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SUMMARY 

Simpur leaves are widely found in South Asia and Australia, known to have 

various benefits, including in the medical and pharmaceutical fields. Simpur is 

known to have herbal health abilities including treating diarrhea, controlling blood 

sugar, treating canker sores. Candida albicans fungus is a common cause of 

aphthous stomatitis or canker sores, which can cause health problems, especially in 

individuals with weak immune systems. In this context, antibiotic resistance to this 

fungus is a serious concern, so that more effective and safe alternative treatments 

are needed. Therefore, alternative natural materials are used such as biological 

agents, namely endophytic fungi. Endophytic fungi can produce bioactive 

compounds and secondary metabolites that are the same as their hosts. The ability 

of endophytic fungi to produce bioactive compounds is very potential to be 

developed into herbal medicines. 

This study aims to explore the potential of endophytic fungal extracts found 

in simpur leaves (Dillenia suffruticosa) as antifungal agents against Candida 

albicans ATCC 14053. This study involves the process of isolation, cultivation and 

extraction, testing of antifungal activity, determination of compound groups, 

determination of minimum inhibitory concentrations and phenotypic 

characterization and molecular identification of endophytic fungi. Three endophytic 

fungal extracts of simpur leaves have moderate inhibitory potential against Candida 

albicans ATCC 14053 test fungi including the endophytic fungi Periconia ananasi 

(9mm), Curvularia eragrosticola (8,5mm), Chaetomium subglobosum (9mm). The 

three endophytic fungal extracts contain groups of terpenoid, phenol and flavonoid 

compounds which have antifungal activity. 

The results of this study are expected to provide information on the bioactive 

compounds contained in endophytic fungal extracts, as well as their potential use 

as antifungals. Through this study, it is hoped that new solutions can be found in 

the treatment of infections caused by Candida albicans, as well as increasing 

understanding of the benefits of local plants in drug development. Therefore, this 

research not only contributes to science, but also to public health in general. 
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RINGKASAN 

Daun simpur banyak ditemukan di Asia Selatan dan Australia, dikenal 

memiliki berbagai manfaat, termasuk dalam bidang medis dan obat-obatan. Simpur 

dikenal memiliki kemampuan herbal kesehatan diantaranya untuk mengobati diare, 

mengontrol gula darah, mengobati sariawan. Jamur Candida albicans merupakan 

penyebab umum dari stomatitis aphtosa atau sariawan, yang dapat menimbulkan 

masalah kesehatan, terutama pada individu dengan sistem imun yang lemah. Dalam 

konteks ini, resistensi antibiotik terhadap jamur ini menjadi perhatian serius, 

sehingga diperlukan alternatif pengobatan yang lebih efektif dan aman. Oleh karena 

itu digunakan alternatif bahan alam seperti agen hayati yaitu fungi endofit. Fungi 

endofit dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif dan metabolit sekunder    

yang    sama    dengan    inangnya. Kemampuan fungi endofit dalam menghasilkan 

senyawa bioaktif merupakan hal yang sangat potensial untuk dikembangkan 

menjadi obat herbal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak fungi endofit 

yang terdapat pada daun simpur (Dillenia suffruticosa) sebagai agen antifungi 

terhadap Candida albicans ATCC 14053. Penelitian ini melibatkan proses isolasi, 

kultivasi dan ekstraksi, pengujian aktivitas antifungi, penentuan golongan senyawa, 

penentuan konsentrasi hambat minimun serta karakterisasi fenotipik dan 

identifikasi molekuler fungi endofit. Tiga ekstrak fungi endofit daun simpur 

memiliki potensi hambatan sedang terhadap fungi uji Candida albicans ATCC 

14053 diantaranya Fungi endofit Periconia ananasi (9mm), Curvularia 

eragrosticola (8,5mm), Chaetomium subglobosum (9mm). Tiga ekstrak fungi 

endofit tersebut antara lain mengandung golongan senyawa terpenoid, fenol dan 

flavonoid yang memiliki aktivitas antifungi. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak fungi endofit, serta potensi 

penggunaannya sebagai antifungi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi baru dalam pengobatan infeksi yang disebabkan oleh Candida 

albicans, serta meningkatkan pemahaman tentang manfaat tanaman lokal dalam 

pengembangan obat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada ilmu pengetahuan, tetapi juga pada kesehatan masyarakat secara umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Simpur (Dillenia suffruticosa) berupa tumbuhan yang seringkali dijumpai 

didaerah Asia Selatan dan Australia. Daun pada tumbuhan simpur tergolong 

kedalam daun besar, keras serta dapat dimakan, permukaan daun tampak 

bergelombang dengan tangkai daun yang tipis dan panjang 2,5-5cm. Indonesia 

memiliki aneka nama yang khas untuk tumbuhan simpur diantaranya sempur 

(Sunda), junti (Jawa), simpur (Kalimantan barat). Simpur sering digunakan pada 

bagian kayu sebagai konstruksi interior dan bahan bakar serta tumbuhan simpur 

juga digunakan dalam bidang medis dan obat-obatan (Siahaan et al., 2022). 

Tumbuhan simpur dikenal memiliki kemampuan herbal kesehatan untuk 

mengobati diare, mengontrol gula darah, mengobati sariawan (Mardawani et al., 

2021). Sariawan diantaranya kondisi penyakit yang disebabkan adanya jamur 

Candida albicans pada area mulut dan kerongkongan. Candida albicans bukanlah 

jenis fungi yang berbahaya karena secara alami manusia mengandung fungi ini 

diantaranya pada bagian mulut, meskipun demikian Candida albicans tidak 

menimbulkan gejala maupun keluhan yang serius (Abdullah et al., 2018). 

Resistensi fungi Candida albicans terhadap antibiotik menjadi perhatian isu 

yang serius. Penggunaan senyawa bioaktif yang berasal dari bahan alam 

mendapatkan alternatif untuk digunakan sebagai antifungi. Bahan alam misalnya 

pada tanaman yang memiliki antioksidan tinggi, dimana antioksidan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri dan antifungi (Agustina et al., 2021). Metabolit 
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antifungi yang dihasilkan oleh fungi endofit menjadi pilihan terbaik untuk 

menanggulangi resistensi pada obat-obatan serta menjadi pilihan dalam 

menanggulangi penyakit infeksi yang merupakan penyebab utama resistensi. 

Kemampuan fungi endofit untuk mensintesis senyawa metabolit sekunder adalah 

peluang untuk penghasilan yang besar dalam waktu singkat tanpa menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Tumbuhan dapat menjadi inang lebih dari satu 

fungi endofit. Potensi farmakologis yang dimiliki suatu tumbuhan seringkali 

muncul karena hubungan mutualistik antara mikroorganisme endofit, diantaranya 

berupa fungi endofit (Murdiyah, 2019). 

Fungi endofit mengalami koevolusi sehingga terjadi transfer genetik yang 

berasal inangnya. Kemampuan fungi endofit untuk memproduksi senyawa bioaktif 

memiliki potensi tinggi sehingga dapat dihasilkan menjadi obat herbal. Fungi 

endofit tergolong dalam mikroorganisme yang mudah ditemukan, dikarenakan 

mempunyai siklus hidup singkat serta memiliki senyawa bioaktif yang besar 

dengan metode fermentasi. Fungi endofit dapat mensintesis senyawa bioaktif dan 

metabolit sekunder yang mirip dengan tanaman inang (Hasiani et al., 2015). 

Senyawa bioaktif ekstrak metanol daun simpur diantaranya terdapat fenol, 

antrakuinon, flavonoid, fitosterol, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid memiliki 

potensi untuk kesehatan termasuk antioksidan, antimikroba, antiparasit dan 

antikanker. Sifat antimikroba dari ekstrak metanol tumbuhan simpur dilaporkan 

dapat melawan Bacillius subtilis, Bacillus cereus, Candida albicans, dan 

Pseudomonas aeruginosa (Shah et al., 2020). Terpenoid  dapat  menghambat  

sintesis  ergosterol dalam membran sel, ergosterol menjadi komponen penting yang 

terdapat dalam membran sel Candida (Cahyaningrum et al., 2023). 
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Pengujian aktivitas antifungi dapat dilakukan dengan cara mengetahui nilai 

dari konsentrasi hambat minimum dari ekstrak fungi endofit untuk dijadikan 

sebagai bahan obat-obatan. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) berfungsi 

mengetahui kadar terendah dari suatu zat antimikroba yang masih mampu 

menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. KHM berguna dalam 

menentukan konsentrasi yang tetap menghambat antibiotik efektif dalam mencegah 

pertumbuhan fungi (Saputera et al., 2019). Tujuan dilakukannya tahap konsentrasi 

hambat minimum bertujuan untuk mencegah timbulnya resistensi terhadap suatu 

mikroba (Subaryanti et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Syafriana et al. (2021), kandungan fitokimia dari 

ekstrak etanol daun sempur meliputi fenol, flavonoid, tanin, dan saponin yang 

memiliki sifat antimikroba dan antikanker. Sifat antimikroba dari ekstrak metanol 

tumbuhan ini telah dilaporkan terhadap Bacillius subtilis, Bacillus cereus, Candida 

albicans, serta bakteri Pseudomonas aeruginos namun belum ada yang 

menjelaskan perihal ekstrak murni fungi endofit daun simpur. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1.       Apakah ekstrak fungi endofit daun simpur (Dillenia suffruticosa) berpotensi 

dalam menghambat pertumbuhan fungi Candida albicans? 

2.     Apa saja golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak fungi endofit daun 

simpur (Dillenia suffruticosa) yang mempunyai aktivitas sebagai antifungi 

Candida albicans? 



4 

 

 

Universitas Sriwijaya 

3.     Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi endofit 

daun simpur (Dillenia suffruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans? 

4.      Bagaimana karakteristik dan identitas dari fungi endofit daun simpur (Dillenia 

suffruticosa)? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapatkan tujuan sebagai berikut. 

1.      Mendapatkan   potensi   3   ekstrak   fungi   endofit   daun   simpur   (Dillenia 

          suffruticosa) dalam menghambat pertumbuhan fungi Candida albicans. 

2.   Menentukan golongan senyawa pada ekstrak fungi endofit daun simpur 

(Dillenia suffruticosa) yang mempunyai aktivitas sebagai antifungi Candida 

albicans. 

3.       Memperoleh nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi endofit 

daun simpur (Dillenia suffruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

4.   Mengetahui karakter dan identitas fungi endofit daun simpur (Dillenia 

suffruticosa). 

1.4.   Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta informasi 

mengenai potensi ekstrak fungi endofit daun simpur (Dillenia suffruticosa) sebagai 

antifungi Candida albicans yang memiliki potensi tinggi dalam memproduksi 

metabolit sekunder sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif 

sumber bahan alami terbaru dalam pembuatan obat-obatan.
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